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Lampiran 1  

Pembuatan Reagensia 

 

a. Larutan asam posphat (H3PO4) 10% 

Perhitungan pembuatan larutan H3PO4 10% dari larutan H3PO4 85% 

Diketahui : V2(volume H3PO4 yang akan dibuat)=100mL 

C1 (konsentrasi larutan H3PO4 pekat) =85% v/v 

C2 (konsentrasi larutan H3PO4 yang akan dibuat)= 10% v/v 

Ditanya: V1(volume H2SO4 yang akan dibuat)=............? 

 Jawab:   V1 =
V2×C2

C1
 

        V1 =
100mL×10%

85%
 

    V1=
100mL×10

85
 

                           V1 = 11,76mL 

Dimasukan sebanyak 11,76mL larutan kedalam labu ukur 100mL, kemudian 

ditambahakan dengan aquadest sampai tanda batas 100mL. 

b. Larutan Asam Sulfat (H2SO4) 60% 

Perhitungan pembuatan larutan H2SO4 60% dari larutan H2SO4 96% 

Diketahui: V2(volume H2SO4 yang akan dibuat)= 100mL 

C1(konsentrasi larutan H2SO4 pekat)= 96% v/v 

C2(konsentrsi larutan H2SO4yang akan dibuat)= 60% v/v 

       Ditanya: V1 (volume H2SO4 yang akan dibuat)=..........? 

       Jawab  V1 =
C2×V2

C1
 

                        V1= 
60%×100𝑚𝐿

96%
 

              V1=
0,60×100

0,96
 

                       V1 = 62,5mL 

Dimasukkan sebanyak 62,5mL larutan kedalam labu ukur 100mL, kemudian 

ditambahankan dengan aquadest sampai tanda batas 100mL.  

c. Larutan Asam Kromatofat 0,5% 

Perhitungan pembuatan larutan asam kromatofat 0,5% 

Diketahui: V2 (volume larutan asam kromatofat yang akan dibuat) = 100mL 



 

 

 

Ditanya: gr (volume kristal asam kromatofat yang akan ditimbang) = b/v...? 

Jawab: gr = 
% 𝑏/𝑏 × v2

100 mL
 

                =
0,5 % 𝑏/𝑏×100𝑚𝐿

100 𝑚𝐿
 

               =0,500gram 

Ditimbang sebanyak 0,500gram kristal asam kromatofat dan dimasukkan 

kedalam labu ukur 100mL, kemudian ditambahkan dengan larutan Asam Sulfat 

60% sampai batas 10mL. 

d. Perhitungan Larutan Induk Formalin 100 ppm 

Membuat larutan formalin 1000 ppm (larutan induk) sebanyak 1000mL dengan 

konsep pengenceran. 

% = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 

𝑚𝑙 
                                     ppm = 

𝑚𝑔

𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟
   

37% = 37000 ppm = 37mg/L 

 

V1×M1 =V2 × M2 

V1×37000 = 100mL × 100 

                                   V1= 
10.000

37000
  

          V1= 0,270ml 

 Dipipet sebanyak 0,270 ml larutan formaldehid 37% kedalam labu ukur 100ml, 

kemudian ditimbangkan dengan aquadest sampai tanda batas 100ml. 

a) Pengenceran 1 mg/L 

V1 × ppm1= V2 × 1mg/L 

V1 × 100 mg/L=  100 mL × 1 mg/L 

V1 = 
100 𝑚𝐿 ×1 𝑚𝑔/𝐿

100 𝑚𝑔/𝐿
 

            V1= 
100 𝑚𝐿

100
 

            V1 = 1 mL 

Dimasukkan sebanyak 1mL larutan baku 100 ppm kedalam labu ukur 100 

mL, kemudian ditambahkan dengan aquades sampai tanda batas 100 mL. 

b) Pengenceran 1,5 mg/L 

V1 × ppm1= V2 × 1,5mg/L 

V1 × 100 mg/L=  100 mL × 1,5 mg/L 



 

 

 

V1 = 
100 𝑚𝐿 ×1,5 𝑚𝑔/𝐿

100 𝑚𝑔/𝐿
 

            V1= 
150 𝑚𝐿

100
 

            V1 = 1,5 mL 

Dimasukkan sebanyak 1,5mL larutan baku 100 ppm kedalam labu ukur 100 

mL, kemudian ditambahkan dengan aquades sampai tanda batas 100 mL. 

c) Pengenceran 2 mg/L 

V1 × ppm1= V2 × 2mg/L 

V1 × 100 mg/L=  100 mL × 2 mg/L 

V1 = 
100 𝑚𝐿 ×2 𝑚𝑔/𝐿

100 𝑚𝑔/𝐿
 

       V1= 
200 𝑚𝐿

100
 

       V1 = 2 mL 

Dimasukkan sebanyak 2 mL larutan baku 100 ppm kedalam labu ukur 100 

Ml, kemudian ditmbahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

d) Pengenceran 2,5mg/L 

V1 × ppm1= V2 × 2,5mg/L 

V1 × 100 mg/L=  100 mL × 2,5 mg/L 

V1 = 
100 𝑚𝐿 ×2,5 𝑚𝑔/𝐿

100 𝑚𝑔/𝐿
 

      V1= 
250 𝑚𝐿

100
 

      V1 = 2,5mL 

Dimasukkan sebanyak 2,5 mL larutan baku 100 ppm kedalam labu ukur 100 

Ml, kemudian ditmbahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

e) Pengenceran 3mg/L 

V1 × ppm1= V2 × 3 mg/L 

V1 × 100 mg/L=  100 mL × 3 mg/L 

V1 = 
100 𝑚𝐿 ×3 𝑚𝑔/𝐿

100 𝑚𝑔/𝐿
 

       V1= 
300 𝑚𝐿

100
 

       V1 = 3 mL 

Dimasukkan sebanyak 3 mL larutan baku 100 ppm kedalam labu ukur 100 

Ml, kemudian ditmbahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL 



 

 

 

Lampiran 2  

Alur pemeriksaan 

  

Pasar tempel bringin raya spbu kemiling 

 

Pengambilan sampel 

              

Sampel di bawa ke laboratorium kimia 

 

Pembuatan larutan asam fospat 10% 

 

Pembuatan larutan asam sulfat 60% 

 

Pembuatan larutan asam kromatofat 0,5% 



 

 

 

 

Pembutan larutan formalin 100 ppm 

 

Penghalusan sampel 

 

 
Penimbangan sampel 

 
Destilasi sampel 

 
Hasil destilat 

 
Pemipetan asam kromatofat 

 
Larutan standar yang sudah ditambahkan asam 

ktomatofat 0,5% 

 

 
Pemeriksaan spektrofotometer uv-vi 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3  

A. Pemeriksaan Kualitatif 

 No Sampel  pengulangan Hasil  Keterangan  

1 A 1 

 

2 

 

3 

Berwarna 

coklat 

Berwarna 

coklat 

Berwarna 

coklat 

Negatif  

 

Negatif 

 

Negatif 

2 B 1 

 

2 

 

3 

 

Berwarna 

coklat 

Berwarna 

coklat 

Berwarna 

coklat 

Negatif  

 

Negatif 

 

Negatif 

 

3  C 1 

 

2 

 

3 

 

Berwarna 

ungu Gelap 

Berwarna 

ungu Gelap 

Berwarna 

ungu Gelap 

Positif  

 

Positif 

 

Positif 

4 D 1 

 

2 

 

3 

 

Berwarna 

coklat  

Berwarna 

coklat 

Berwarna 

coklat 

Negatif 

 

Negatif  

 

Negatif   

5 E 1 

 

 

2 

 

 

3 

 

Berwarna 

ungu 

Terang 

Berwarna 

ungu 

Terang 

Berwarna 

ungu 

Terang 

 

Positif  

 

 

Positif 

 

 

 

Positif 

6 F 1 

 

2 

 

3 

Berwarna 

coklat 

Berwarna 

coklat 

Berwarna 

coklat 

Negatif  

 

Negatif 

 

Negatif 



 

 

 

                      

            Sampel A                                       Sampel B 

                          

           Sampel C                                          Sampel D 

              

          Sampel E                                           Sampel F 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. Pemeriksaan Kuantitatif 

1. Tabel Absorbansi Larutan Seri  

Konsentrasi(mg/L) Absorbansi 

3 

 

2,5 

 

2 

 

1,5 

 

1 

 

 

 



 

 

 

2. Perhitungan Kadar Formalin Dalam Sampel Nugget Curah 

 

 

 

 

Diperoleh persamaan regresi linier y = 0,3404x + 0,0752 dengan koefisien korelasi 

(r2) sebesar 0,9945. 

 Sampel C1 

1. Kandungan sampel  

Y=bx+a 

Y= 0,3404x + 0,0752 

0,446= 0,3404x + 0,0752 

0,3404x = 0,446- 0,0752 

X =
0,371

0,3404
 

X = 1,089 ppm   

X= 1,089 mg/L 

2. Kadar sampel  

K=
x.v.Fp

w
 

K=
1,089 (mg/L)× 100(mL) × 1

5 (kg)
 

K= 
1,089(𝑚𝑔/𝐿)×  0,1(𝐿)×1

0,005 (𝑘𝑔)
 

K= 21,78 mg/kg 

 

 Sampel C2 

1. Konsentrasi sampel 

Y= 0,3404x + 0,0752 

0,449= 0,3404 x + 0,0752 

0,3404x = 0,449 – 0,0752 

X =
0,3738

0,3404
 

X = 1,098 ppm  

X= 1,098 mg/L  

 

Nama Pengulangan Absorbansi 

Sampel C 1 0,446 

 2 0,449 

 3 0,590 

Sampel E 1 0,435 

 2 0,589 

 3 0,435 



 

 

 

1. Kadar sampel 

kadar = 
X.V.Fp

W
 

       K =
1,098 (mg/L)× 0,1L × 1

0,005kg
 

       K = 
1,098 (𝑚𝑔/𝐿)×0,1𝐿×1

0,005 (𝑘𝑔)
 

       K= 21,96mg/kg 

 

 Sampel C3 

1. Konsentrasi sampel 

Y= 0,3404x + 0,0752 

0,590= 0,3404x + 0,0752 

0,3404x = 0,590 – 0,0752 

X=
0,5148

0,3404
 

X= 1,512 ppm 

X= 1,512 mg/L 

2. Kadar sampel 

K = 
X.V.Fp

w
 

K= 
1,512 (mg/L)×0,1𝐿 × 1

0,005kg
 

K= 
1,512 (𝑚𝑔/𝐿)×0,1𝐿 ×1

0,005𝑘𝑔
 

K= 30,24mg/kg 

Kadar rata rata yang didapatkan pada sampel  C dari 3 kali pengulangan yaitu 

(21,78mg/kg + 21,96mg/kg + 30,24 mg/kg) : 3 

 = 24,66 mg/kg 

 

 Sampel E1 

1. Konsentrasi sampel  

 Y = 0,3404x + 0,0752 

0,435= 0,3404x + 0,0752 

0,3404x = 0,435- 0,0752 

X =
0,3598

0,3404
 



 

 

 

X= 1,056 ppm = 1,056 mg/L 

Kadar sampel 

2. Kadar sampel 

kadar = 
X.V.Fp

W
 

       K =
1,056 (mg/L)×0,1L ×1

0,005kg
 

       K = 
1,056 (𝑚𝑔/𝐿)×0,1𝐿×1

0,005𝑘𝑔
 

       K= 21,12mg/kg 

 

 Sampel E2 

1. Konsentrasi sampel  

Y = 0,3404x + 0,0752 

0,589= 0,3404x + 0,0752 

0,3404x= 0,589 – 0,0752 

X =
0,5138

0,3404
 

X = 1,509 ppm = 1,509 mg/L 

2. Kadar sampel  

            Kadar =
X.V.Fp

W
 

            K =
1,509 (mg/L)×0,1𝐿×1

0,005kg
 

            K = 
1,509 (𝑚𝑔/𝐿) × 0,1𝐿 ×1

0,005𝑘𝑔
 

       K= 30,18 mg/kg 

 Sampel E3  

2. Konsentrasi sampel  

 Y = 0,3404x + 0,0752 

0,435= 0,3404x + 0,0752 

0,3404x = 0,435- 0,0752 

X =
0,3598

0,3404
 

X= 1,056 ppm = 1,056 mg/L 

Kadar sampel 

 



 

 

 

3. Kadar sampel 

kadar = 
X.V.Fp

W
 

       K =
1,056 (mg/L)×0,1L ×1

0,005kg
 

       K = 
1,056 (𝑚𝑔/𝐿)×0,1𝐿×1

0,005𝑘𝑔
 

       K= 21,12mg/kg 

Kadar rata rata yang didapatkan pada sampel  E dari 3 kali pengulangan yaitu 

(21,12mg/kg + 30,18 mg/kg + 21,12mg/kg) : 3 =  24,14 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Absorbansi Sampel Positif 

Sampel Pengulangan absorbansi 

C 
1 

 

 
2 

 

 
3 

 

E 
1 

 

 
2 

 

 
3 

 

 











 



 














